BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan TghonMasyarakat di
Indonesia berupa datane seriegperiode 1987-2008. Selain itu Penulis memilih
variabel yang mempengaruhinya yaitu PendapatanoNasiTingkat Inflasi dan

Tingkat Bunga berupa datine serieslengan periode yang sama (1987-2008).

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan penulis dalam penelitiaryaitu metode deskriptif
analitik. Metode penelitian deskriptif analitik nui@akan suatu metode penelitian
yang bermaksud untuk memperoleh informasi mengenaiu gejala dalam
penelitian, gambaran suatu fenomena, lebih lanj@njetaskan mengenai
pengaruh dan hubungan dari suatu fenomena, penghjiotesis-hipotesis
sehingga dapat ditemukan suatu pemecahan masalalpeitmasalahan yang
sedang dihadapi.

Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untumkembuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematika, faktaml akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomeng gselidiki (Nazir, 2005: 54).
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Menurut Whitney (1960) dalam Moh. Naz{2003, 54: 55) mengemukakan
bahwa :

“Metode penelitian deskriptif adalah pencarian daklengan interpretasi
yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari ma&sahasalah dalam
masyarakat serta tata cara yang berlaku dalam maksyaakan situasi-
situasi tertentu termasuk tentang hubungan, kegletgiatan, sikap-sikap,
pandangan-pandangan, serta proses yang sedanggsarig dan pengaruh-
pengaruh dari suatu fenomena. “.

Masih terkait dengan metode deskriptif analitik$uryana ( 2002: 14 )

berpendapat bahwa :

“Metode penelitian deskriptif adalah metode yamggdakan untuk mencari
unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat suatu fenomemdetode desktiptif dalam
pelaksanaannya dilakukan melalui teknik survey,disthasus, studi
komparatif, studi tentang waktu dan gerak, analisigkah laku, dan
analisis dokumenter. Metode deskriptif ini dimuieangan mengumpulkan
data, mengklasifikasi data, menganalisis data damgmterpretasikannya”.
Adapun ciri-ciri dari metode penelitian deskrigralitik adalah tidak hanya
memberikan gambaran saja terhadap suatu fenom&a jega menerangkan
hubungan-hubungan, menguji hipotesa-hipotesa, mambprediksi serta

mandapatkan makna dan implikasi dari suatu permlasal yang ingin

dipecahkan.
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Untuk memudahkan penjelasan dan pengolahan daks waaiabel yang

akan diteliti dalam penelitian ini dijabarkan dalé#entuk konsep teoritis, konsep

empiris, dan konsep analitis, seperti terlihat pealael 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1

Definisi Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis Skala
1) 2 3 (4) )
Variabel Terikat (Y)
Persentase kenaikar .
. Tingkat
jumlah tabungan ertumbuhan
masyarakat pada b Pertumbuhan
Pertumbuhan . Tabungan .
bank umum dari tabungan masyarake ,
Tabungan . Masyarakat pada . Rasio
suatu periode . periode 1987-2008
Masyarakat bank umum di
tertentu q . i0d dalam persen (%).
dibandingkan dengal Indonesia periode
; 1987-2008.
periode sebelumnya
Variabel Bebas (X)
Persentase kenaikar
nilai produksi yang
dihasilkan di dalam
”g?f;;ﬁ:gn asing  Tingkat PDB Rill  PDB Ril Indonesia
Pendapatan Fnau un lokal tid%k Indonesia periode  periode 1987-2008
Nasional/PDB termgsuk ’ 1987-2008 berdasarkan tahun Rasio
Riil (Xy) (berdasarkan tahun dasar 2000 dalam
perusahaan- > :
dasar 2000) miliar rupiah.
perusahaan Indones
yang ada di luar
negeri dalam satu
tahun tertentu.
Kenaikan harga- . . - Tingkat inflasi di
, . Tingkat inflasi di : :
Tingkat Inflasi  harga barang secara . . Indonesia periode :
Indonesia periode Rasio
(X2) umum dan terus 1987-2008 dalam
1987-2008.
menerus. persen per-tahun (%
Kompensasi atau Tingkat suku bunga Tingkat suku bunga
Tingkat Bunga balas jasa yang deposito periode deposito periode Rasio

(Xa3)

diterima deposan

(penabung). 1987-2008

1987-2008 dalam
persen per-tahun (%
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Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan dalmgumpulan data

pada suatu penelitian. Dalam penelitian ini karsifat penelitian kuantitatif

(paradigma ilmiah) dengan jenis data sekunder, nisk#uk instrumen yang

digunakan adalah catatan dokumentasi dan obsemagiberarti mengumpulkan

data dengan mencatat data-data yang sudah adddgheinstansi pemerintah.

Dalam catatan dokumentasi dan observasi ini, genelembuat instrumen

ke dalam bentuk daftar tabel data. Tabel kisi-kistrumen penelitian di bawah

ini memuat penjelasan-penjelasan atau uraian mangemiabel yang diteliti,

terdiri dari Pertumbuhan Tabungan Masyarakat, peatda nasional/PDB rii,

tingkat inflasi, dan tingkat bunga. Adapun kisitkisstrumen penelitian yang

digunakan sebagai pedoman dalam pengumpulan dathaskbagai berikut :

Tabel 3.2

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Varla.b'el Sumber Data Metode Instrumen
Penelitian
Pertumbuhan Laporan tahunan Bank 1. Dokumentasi 'rl;]zt;ela(:gizttat;l:]ngan
Tabungan Indonesia periode 2. Observasi disirr): an aél/a bgank
Masyarakat 1987-2008 pan p
umum
Pendapatan Laporan tahunan Biro 1. Dokumentasi Tabel data PDB Riil

Nasional/PDB Riil

Tingkat Inflasi

Tingkat Bunga

Pusat Statistik periode
1987-2008

Laporan tahunan Bank
Indonesia, Biro Pusat 1. Dokumentasi
Statistik periode 1987- 2. Observasi
2008

Laporan tahunan Bank 1. Dokumentasi
Indonesia periode 2. Observasi
1987-2008

2. Observasi

berdasarkan tahun
dasar 2000

Tabel data tingkat
inflasi

Tabel data tingkat
suku bunga deposito




68

3.5  Sumber dan Jenis Data

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan aldalata sekunder yang
bersifat kuantitatif yaitu data dalam bentuk angkedangkan data yang
digunakan dalam penelitian ini termasuk jenis detee seriesselama 22 tahun
tentang pertumbuhan tabungan masyarakat, pendapasgonal/PDB riil, tingkat
inflasi, dan tingkat bunga. Data diperoleh dari barmsumber yang relevan yaitu

Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia (B data dari internet.

3.6 ~ Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini adalah data sekundeng®apulan data
dilakukan dengan metodearchival research (penelitian arsip), Yyaitu
pengumpulkan data yang umumnya berupa bukti, catatau laporan historis
yang telah disusun dalam arsip (data dokumenteny yigpublikasikan dan yang
tidak dipublikasikan. Teknik pengumpulan data yamgunakan dalam penelitian

ini adalah :

1. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengeia mengumpulkan
data dan dokumen-dokumen yang sudah ada sertaboedan dengan
variabel penelitian, tujuan digunakannya teknikdstdokumenter ini
adalah untuk meneliti, mengkaji, dan menganalis&unhen-dokumen
yang ada dan berkaitan dengan penelitian, sepepbran statistik Bank
Indonesia, Biro Pusat Statistik, dan sumber leml@igaya.

2. Studi literatur, yaitu mempelajari teori-teori yarsgla atau literatur-

literatur yang berhubungan dengan permasalahan gaelii baik dari
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buku, karya ilmiah berupa skripsi, tesis dan sejgya, artikel, jurnal,
internet, atau bacaan lainnya yang berhubunganagengasalah yang

diteliti.

. Observasiyaitu teknik pengumpulan data yang menggunakangmeatan

terhadap objek penelitian atau pencatatan secseasitik dari fenomena-
fenomena yang diselidiki. Teknik ini dilakukan dangcara mengamati
dan mencatat data penelitian yang bersifat kudihtissuai dengan

permasalahan yang diteliti.

Prosedur Pengolahan Data

Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukanadagbagai berikut :

. Menyeleksi data yang sudah terkumpul, yaitu unte@kelti kelengkapan

data yang diperlukan dengan cara memilih dan mésgikejelasan dan

kesempurnaan dari data yang diperlukan.

. Mentabulasi data, yaitu menyajikan data yang tdlableksi dalam bentuk

data yang sudah siap untuk diolah yakni dalam letghel-tabel yang

selanjutnya akan diuji secara sistematis.

. Melakukan uji validitas data, tujuannya memperdiakil yang tepat.

. Menganalisis data, yaitu mengetahui pengaruh skeufaungan antar

variabel independent (variabel bebas) dan varidegendent (variabel

terikat).

. Melakukan uji hipotesis.
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3.8  Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan BmalRegresi Linear
Bergandafultiple regression Alat bantu analisis yang digunakan yaitu dengan
menggunakan program komputeconometric ViewgEViews) versi 5.1. Tujuan
Analisis Regresi Linier Berganda adalah untuk mdajae bagaimana eratnya
pengaruh antara satu atau beberapa variabel belbgard satu variabel terikat.
Yaitu apakah Pendapatan Nasional/PDB Riik)(XTingkat Inflasi (>¢), dan
Tingkat Bunga (%) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Tabungan M&syara
(Y). Model dalam penelitian ini adalah sebagaikgr

Model pertumbuhan tabungan masyarakat dalam piameiiti dimodelkan
berpola log-linier. Hal tersebut karena data yamgumbkan dalam penelitian
berbeda satuannya. Menurut Rizal Adi Prima, SE ndalemodul Basic
Econometrics dijelaskan bahwa dalam berbagai gemekering kali ditemukan
data yang berbeda satuan. Ada yang memiliki satilanuang, derajat celcius,
cetimeter atau kilogram. Untuk memudahkan analigsail hregresi sebaiknya
satuan data disamakan dengan mengubah bentuk dé#ta dalam bentuk
logaritma, logaritma natural atau membagi dateeters dengan standard deviasi
masing-masing. Selain itu juga mengacu pada maglelpian Dumairy (1996)
dalam tesis Dewi Kurniasari (2008) yang menyatakaashwa tabungan
masyarakat dimodelkan berpola log-linier yakni:

S=F(Y, R, P, X) B, YIRPPHx
Keterangan:

S = Tabungan masyarakat
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Y = Pendapatan
R = Suku bunga deposito berjangka 12 bulan
P = Laju inflasi

X = Penerimaan devisa ekspor

Adapun model pertumbuhan tabungan dalam peneiitiarakni:

Y = (X, X X5, €)= By X XX ettt @)

Linearisasi model tersebut diatas, menghasilkatulkdngaritmik—ganda:

LY =InBy +B, INX, +B, InX,, +B5INX 5 +&iiiiii s (32
Keterangan :

Y = Pertumbuhan Tabungan Masyarakat

Bo = Konstanta regresi

B1 = Koefisien regresi pendapatan nasional/PDB riil

B2 = Koefisien regresi tingkat inflasi

B3 = Koefisien regresi tingkat bunga

X1 = Pendapatan nasional/PDB riil

X2 = Tingkat inflasi

X3 = Tingkat bunga

£ = Variabel pengganggu

Dalam melakukan analisis regresi akan berhubungamgah metode
kuadratik terkecil biasardinary Least Square/Ol§aitu merupakan dalil yang
mengungkapkan bahwa garis lurus terbaik yang degeavtakili titik hubungan
independent variabelvariabel bebas) dadependent variabefvariabel terikat)
adalah garis lurus yang memenuhi kriteria jumlalackat selisih antara titik

observasi dengan titik yang ada pada garis adailaimom.
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3.8.1 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dalam rangka mengetahbungan serta

pengaruh antara variabel bebiamslépendentdengan variabel terikatl¢pendent

Ho ditolak

s
ta

Gambar 3.1 Uji Hipotesis

Ho ditolak

-ta

Ho diterima

3.8.1.1Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Uji t adalah pengujian koefisien regresi individa@n untuk mengetahui
kemampuan dari masing-masing variabel dalam mengpehg variabel
dependentdengan menganggap variabel lain konstan/tetap.

Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengufhnusan hipotesis
sebagai berikut:

Ho : Bi = 0, artinya masing-masing variabel Xi tidak meknipengaruh terhadap
variabel Y; 1 =1,2,3

H; : Bi # 0, artinya masing-masing variabel Xi memiliki pangh terhadap
variabel Y; i =1,2,3

Untuk menguji rumusan hipotesis di atas digunakiart dengan rumus

= %;i T X TS (3.3

e

sebagai berikutt, ..

Kriteria keputusan:
Tolak Ho jikathiung=> t(0,05)(n-k-1)

Terima Ho jikathiuung< t(0,05)(n-k-1)
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Dalam penelitian ini tingkat kesalahan yang digamakdalah 0,055¢0)

pada taraf signifikasi 95%.

3.8.1.2Pengujian Secara Simultan (Uji F)
Pengujian ini dilakukan untuk menguji rumusan hiseg sebagai berikut:
Ho : B1= B2 =P3 = 0, artinya semua variabel Xi tidak memiliki ganuh terhadap
variabel Y; i =1,2,3
Hy : B1 # B2 # B3 # 0, artinya semua variabel Xi memiliki pengaruhhsstap
variabel Y; i =1,2,3
Untuk menguji rumusan hipotesis di atas digunalkjam wlengan rumus

sebagai berikut:

F:(n—k—l)RZ
k@1-R?)

Kriteria keputusan:
Tolak Ho jikaFniwung= F(0,05)kn-k-1)
Terima Ho jikaFhitung< F(0,05)(/n--1)
Dalam penelitian ini tingkat kesalahan yang digamakdalah 0,055¢0)

pada taraf signifikasi 95%.
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3.8.1.3Menentukan Koefisien Determinasi (R)

Koefisien Determinasi (B merupakan cara untuk mengukur
ketepatan/kecocokamd@odness of fitsuatu regresi, yaitu merupakan presentase
sumbangan X terhadap variasi (naik-turunnya) Y fivdaus, 2004: 77).

Menurut Gujarati (2001:99 dalam bukunya Ekonometrika dijelaskan
bahwa koefisien determinasi{Ryaitu angka yang menunjukkan besarnya derajat
kemampuan menerangkan variabel bebas terhadapoelaterikat dari fungsi
tersebut.

Pengaruh secara simultan variabel X terhadap Y tddipgung dengan

koefisien determinasi secara simultan melalui rumus

u by Y D" XY, 0, X,Y, +b ) X,Y,
>y’ -ny’

Ny CoMeV M T B VL Y (35)

Nilai R? berkisar antara 0 dan 1 (0%R), dengan ketentuan sebagai berikut :

« Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungan antaiabeh
bebas dengan variabel terikat semakin erat/dekat, dengan kata lain
model tersebut dapat dinilai baik.

« Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antai@behbebas
dengan variabel terikat jauh/tidak erat, atau dengata lain model

tersebut dapat dinilai kurang baik.
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3.8.1.4Menentukan Uji Akaike Information Criterion (AIC)

Profesor Hirotugu Akaike, seorang ahli statistiki deepang, pada tahun
1974 mengusulkan suatu metode untuk menguji ke@cskatu model, dengan
suatu metode yang kemudian disebut dengan AKaike Information Criterion
(Wing Wahyu Winarno, 2007: 4.21).

Uji AIC dapat dihitung dengan menggunakan rumusgabberikut:

T 2
AIC :eZk’”&:eZk’”@ ...................................... ( 3.6)

n n
Dengan k adalah banyaknya variable independen gmrknkonstanta)
dan n adalah banyak-nya data. Karena mengandusggbih e, persamaa diatas

dapat juga diubah menjadi:

In AIC = [ﬁ} + In [ RSS} ...................................... (3.7)

n

Banyak program komputer salah satunya EViews sudehyediakan
penghitungan angka AIC ini. Semakin kecil nilai Al€emakin baik kualitas
suatu model. Angka ini berguna terutama bila adzet@a model yang harus
dibandingkan dan dipilih salah satu yang terbaikngyWVvahyu Winarno, 2007:

4.22, 4.25).

3.8.2 Pengujian Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik penting dilakukan untuk menghesil estimator yang
linier tidak bias dengan varian yang minimuBest Linier Unbiased Estimater
BLUE), yang berarti model regresi tidak mengandungsalah. Maka model

tersebut harus bebas uji Asumsi Klasik yaitu:
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3.8.2.1Uji Multikolinearitas ( Multicollinearity Test)

Masalah multikolinieritas muncul jika terdapat hagan yang sempurna
atau pasti di antara beberapa variabel atau seranabel independen dalam
model. Pada kasus terdapat multikolinieritas sethagfisien regresi tidak lagi
menunjukkan pengaruh murni dari variabel independen

Hal-hal utama yang sering menyebabkan terjadinyhikdlinearitas pada
model regresi, antara lain :

1. Kesalahan teoritis dalam pembentukan model regeesj dipergunakan.

2. Terlampau kecilnya jumlah pengamatan yang akanaliss® dengan
model regresi(M. Firdaus,2004: 112)

Apabila terjadi multikolinearitas maka koefisiemsgresi dari variabel X
tidak dapat ditentukaninterminatg dan standard errofnya tak terhingga
(infinite). Jika multikolinearitas terjadi akan timbul akils@bagai berikut:

1. Walaupun koefisiensi regresi dari variabel X dapditentukan
(determinat® tetapi standard erroraya akan cenderung membesar
nilainya sewaktu tingkat kolinearitas antara vagldiebas juga meningkat.

2. Oleh karena nilaistandard error dari koefisiensi regresi besar maka
interval keyakinan untuk parameter dari populagajuenderung melebar.

3. Dengan tingginya tingkat kolinearitas, probabilitamtuk menerima
hipotesis, padahal hipotesis itu salah menjadi nesaabnilainya.

4. Bila multikolineartas tinggi, seseorang akan memieér R yang tinggi
tetapi tidak ada atau sedikit koefisiensi regresingy signifikan secara

statistik (M. Firdaus, 2004: 112).
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Ada beberapa cara untuk medeteksi keberadaan woliriécitas dalam
model regresi OLS, yaitu :

1. Mendeteksi nilai koefisien determinasijRian nilai hitung Jika R tinggi
(biasanya berkisar 0,7 — 1,0) tetapi sangat selldefisien regresi yang
signifikan secara statistik, maka kemungkinan aejalg multikolinieritas.

2. Melakukan uji kolerasi derajat nol. Apabila koddisikorelasinya tinggi,
perlu dicurigai adanya masalah multikolinieritakaA tetapi tingginya
koefisien korelasi tersebut tidak menjamin terjaditikolinieritas.

3. Melakukan Uji Klein. Regresi masing-masing variabedependen
terhadap seluruh variabel independen lainnya, #apatilai R masing-
masing regresi parsial. Regresi ini diseduxiliary regressionyang pada
kasus ini meliputi: X= (X2, X3); Xo = (X1, X3); dan X= (X1, X).
Kemudian nilaiR? masing-masing regresi parsial dibandingkan dengan
nilai R? model estimasi awal, apabiRé regresparsial> R* estimasterjadi
multikolinearitas.

4. Menguji korelasi antar sesama variabel bebas decayanmeregresi setiap
X; terhadap X lainnya. Dari regresi tersebut, kitpadlgan R dan F. Jika
nilai Fhiwung Melebihi nilai kritis Rper pada tingkat derajat kepercayaan
tertentu, maka terdapat multikolinieritas variabebas.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Uji Kleintuk memprediksi
ada atau tidaknya multikolinearitas.
Apabila terjadi Multikolinearitas menurut Gujaraf001) disarankan

untuk mengatasinya dapat dilakukan dengan carayaebarikut :
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1. Adanya informasi sebelumnya (informasi apriori)

2. Menghubungkan dateross sectionatlan data urutan waktu, yang dikenal
sebagai penggabungan daiadling the data

3. Mengeluarkan satu variabel atau lebih.

4. Transformasi variabel serta penambahan variabal bar

3.8.2.2Uji Normalitas (Normality Test)

Dengan diadakannya uji normalitas, maka dapat alketsifat distribusi
dari data penelitian. Dengan demikian dapat diketalermal tidaknya sebaran
data yang bersangkutan. Uji normalitas adalah gemgyang ditujukan untuk
mengetahui sifat distribusi data penelitian. Untakndeteksi normal tidaknya
faktor pengganggu dapat dipergunakan metode J&eqee-Test JB-Tes)

Menghitung nilai Jarque Bera statistik dengan manggan rumus:

_N-k( 1 _2)
B=—2 (s +4(K 3)) ......................................................... (38)

Di mana : S = Skweness, K = Kurtosis, N = jumlatad dan k = jumlah
parameter dalam model (jumlah variabel independemédah konstanta).
Program Eviews, secara langsung menghitung nilefigien Jarque Bera.
Selanjutnya niladBhiwung= % hitung dibandingkan dengayfiapes JikadBhiung > X tabel
maka Hp yang menyatakan residual berdistribusi normal lakto begitupun
sebaliknya, JikalBhing < %’tabel Maka H; diterima berarti residual berdistribusi

normal diterima.
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3.8.2.3Uji Linieritas ( Linearity Test)

Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah sfiessi model yang
digunakan sudah benar atau tidak, apakah fungsl gigunakan dalam studi
empiris sebaiknya berbentuk linier, kuadrat, atahilkk Untuk menguiji linieritas
Penulis menggunakan uji Ramsey RESET Test dengandeSoftwareEViews
5.1 Version uji ini dikembangkan oleh Ramsey tahun 1969 yarenyarankan
suatu uji yang disebwgeneral test of spesificatictau RESET. Ramsey RESET
Test bertujuan untuk menghasilkan nifwng Fnitung Yang diperoleh kemudian
dibandingkan dengafriape, @apabila Fhiung > Franel maka Ho yang menyatakan
bahwa spesifikasi model yang digunakan dalam behntgsi linier ditolak, dan
sebaliknya bilaFniung< Franel makaH; yang menyatakan bahwa spesifikasi dalam

fungsi linier diterima.

3.8.2.4Uji Heteroskedastisitas Heteroskedasticity Test)

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana faktorgggan tidak
memiliki varian yang sama. Heteroskedastisitas pean suatu fenomena
dimana estimator regresi bias, namun varian tidisiea (semakin besar populasi
atau sampel, semakin besar varian). Uji heteroskiadabertujuan untuk menguiji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaararvadari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variaduedssatu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokiesslagan jika berbeda
disebut heteroskedasitas. Keadaan heteroskedastEbuit dapat terjadi karena

beberapa sebab, antara lain :
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1. Sifat variabel yang diikutsertakan kedalam model.

2. Sifat data yang digunakan dalam analisis. Pada lipane dengan
menggunakan data runtun waktu, kemungkinan astamsiungkin benar
Ada beberapa cara yang bisa ditempuh untuk mengetatanya

heteroskedastisitas, yaitu sebagai berikut :

1. Metode grafik, kriteria yang digunakan dalam metmi@dalah :

1) Jika grafik mengikuti pola tertentu misal linieruddratik atau
hubungan lain berarti pada model tersebut terjatiirbskedastisitas.

2) Jika pada grafik plot tidak mengikuti pola atauratutertentu maka
pada model tersebut tidak terjadi heteroskedasstisit

2. Uji Park (Park test) yakni menggunakan grafik yang menggambarkan
keterkaitan nilai-nilai variabel bebas (misalkan) Xengan nilai-nilai
taksiran variabel pengganggu yang dikuadratkaf).(*u

3. Uji Glejser Glejser test) yakni dengan cara meregres nilai taksiran
absolut variabel pengganggu terhadap variabefladlam beberapa bentuk,

diantaranya:

0| =B, +B,X, + C atau|d | =B, +B,y/X; + Do, 3.9)
4. Uiji korelasi rank Spearmarspearman’s rank correlation testoefisien
korelasi rank spearman tersebut dapat digunakamkuntendeteksi

heteroskedastisitas berdasarkan rumusan berikut :

rs:1-6{ 2d; } .................................................................... (310

n‘n2 —1i
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Dimana:
d; = perbedaan setiap pasangan rank
n = jumlah pasangan rank
5. Uji White (White Test).Pengujian terhadap gejala heteroskedastisitas
dapat dilakukan dengan melakukaithite Test yaitu dengan cara
meregresi residual kuadrat dengan variabel belzagbel bebas kuadrat
dan perkalian variabel bebas. Ini dilakukan der‘rgambandingkaljfhnung
dany?aves apabilaxzhitung > v’wbet Maka hipotesis yang mengatakan bahwa
terjadi heterokedasitas diterima, dan SebaliknyabM)thitung < ytabel
maka hipotesis yang mengatakan bahwa terjadi hetdasitas ditolak.
Dalam metode White selain menggunakan aﬁmmg, untuk memutuskan
apakah data terkena heteroskedasitas, dapat deyumakai probabilitas
Chi Squares yang merupakan nilai probabilitas ujité/Jika probabilitas
Chi Squares <a, berarti Ho ditolak jika probabilitas Chi Squaresu,
berarti Ho diterima.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Uji Whitengan bantuan
Software Eviews. Dilakukan pengujian dengan menggunakafhite
Heteroscedasticity Tesgaitu dengan cara meregresi residual kuadrat agenga

variabel bebas, variabel bebas kuadrat dan penkadidabel bebas.
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3.8.2.5Uji Autokorelasi (Autocorrelation Test)

Uji Autokorelasi, yaitu suatu fenomena bahwa falkpengganggu yang
satu dengan yang lain saling berhubungan. Autoksreghenggambarkan tidak
adanya korelasi antara variabel penggangggtiurbance term.Faktor-faktor
penyebab autokorelasi antara lain kesalahan dalasmemtukan model,
penggunaan lag dalam model dan tidak dimasukanng@abel penting.
Akibatnya parameter yang diestimasi menjadi bias darian tidak minimum
sehingga tidak efisien.

Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalaatusmodel regresi
OLS, bebarapa cara di bawah ini dapat dilakukan :

1. Metode Uji Langrange Multilier (LM) atau Uji BreuscGodfrey yaitu
dengan membandingkan nilgiape denganiung. RUMUS untuk mencari
¥ hitung S€bagai berikut :

T (LI | GO RO OR (311
Dengan pedoman : bila nilaﬁ,itung lebih kecil dibandingkan nilaptztabe|
maka tidak ada autokorelasi. Sebaliknya bila njfaiung lebih besar
dibandingkan dengan nilgfiaeimaka ditemukan adanya autokorelasi.

2. Uji Durbin Watson (DW) untuk mendeteksi autokorelagitu dengan
cara membandingkan DW statistik dengan DW tabel.

1. Lakukan regresi OLS dan dapatkan residual e
2. Hitung nilai d (Durbin-Watson).
3. Dapatkan nilai kritis dIl dan du.

4. Ikuti aturan keputusan yang diberikan pada tabekbieini.
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Tabel 3.3
Aturan Keputusan Autokorelasi

Hipotesis nol (Ho) Keputusan Prasyarat
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif Tanpa keputusa@ < d< du
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif Tanpa keputusah- dusd <4 - dI
Tidak ada autokorelasi negatif dan positif  Terima u<4-dl

Sumber : Gujarati, 1999 : 217 - 218

Untuk menghitung DW dengan menggunakan rumus:

Untuk melihat ada tidaknya autokorelasi, dapat jdigaunakan ketentuan

sebagai berikut:

Tabel 3.4
Ketentuan Durbin Watson

DW Kesimpulan
Kurang dari 1,10 Ada Autokolerasi
1,10-1,54 Tanpa kesimpulan
1,55 - 2,46 Tidak Ada Autokolerasi
2,46 — 2,90 Tanpa kesimpulan
Lebih dari 2,91 Ada Autokolerasi

Sumber. M. Firdaus, 2004: 101

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan uji DWh ddji LM untuk

mendeteksi ada tidaknya autokolerasi dengan bamiviamws.



